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ABSTRACT 

Diagnostic assessment is an initial evaluation conducted before or during the 
learning process to determine students' abilities, characteristics, strengths, and 
weaknesses. Students' low understanding of the material and a lack of attention to 
diverse learning styles make the learning process less effective. This research 
aims to examine the influence of non-cognitive diagnostic assessment on the 
learning styles of sociology students in Class X at SMAN 1 Salimpaung.The theory 
used in this research is constructivism according to Jean Piaget. The method 
employed is quantitative with a descriptive approach. The population for this study 
comprises Class X Phase E students, and the sample is Class X E2, with the 
researchers using Purposive Sampling to select the sample. The research 
instruments used include questionnaires, observation, and document study. Data 
for this study were collected through questionnaires distributed to 32 students and 
observations during the learning process. The questionnaire consisted of 32 
statements regarding visual, auditory, and kinesthetic learning styles. Data 
analysis in this study involved validity testing, reliability testing, normality testing, 
linearity testing, and hypothesis testing.The results of this study indicate that there 
is a diversity of student learning styles in Class X E2 SMAN 1 Salimpaung, with 
the visual learning style being more dominant. The application of non-cognitive 
diagnostic assessment significantly influenced students' understanding of their 
learning style characteristics. Consequently, teachers can more easily design 
appropriate learning strategies and improve student learning outcomes. It is 
recommended that teachers regularly conduct this assessment to make the 
teaching and learning process more effective and enjoyable for students. 
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ABSTRAK 

Asesmen diagnostik merupakan penilaian awal yang dilakukan sebelum atau 
selama proses belajar untuk mengetahui kemampuan, karakter, kekuatan, dan 
kelemahan peserta didik. Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi serta 
kurangnya perhatian terhadap keberagaman gaya belajar menyebabkan proses 
pembelajaran menjadi kurang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh asesmen diagnostik non-kognitif terhadap gaya belajar siswa mata 
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pelajaran sosiologi di kelas X SMAN 1 Salimpaung. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teori konstruktivisme  menurut Jean Piaget. Metode yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X fase E ,dan sampel dalam penelitian ini adalah 
kelas X E2 , peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling untuk penentuan 
sampel dalam penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket, 
observasi dan studi dokumen. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 
angket yang disebarkan kepada 32 siswa dan pengamatan selama proses 
pembelajaran,angket terdiri dari 32 pernyataan mengenai gaya belajar visual, 
auditori, kinestetik.  Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas dan uji 
hipotesis.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat keberagaman gaya 
belajar siswa di kelas X E2 SMAN 1 Salimpaung, dengan gaya belajar visual 
sebagai gaya belajar yang lebih dominan. Penerapan asesmen diagnostik non-
kognitif secara signifikan berpengaruh terhadap pemahaman karakteristik gaya 
belajar siswa. Dengan demikian, guru dapat lebih mudah merancang strategi 
pembelajaran yang sesuai dan meningkatkan hasil belajar siswa. Disarankan agar 
guru rutin melakukan asesmen ini agar proses belajar mengajar menjadi lebih 
efektif dan menyenangkan bagi siswa. 
 
Kata Kunci : Asesmen diagnostik non-kognitif 1, gaya belajar 2 
 

A. Pendahuluan  

Kurikulum akan terus mengalami 

perubahan secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, semua pihak yang 

terlibat dalam pendidikan di Indonesia 

harus siap beradaptasi dengan 

perubahan tersebut, karena 

kurikulum bersifat dinamis, bukan 

tetap. Jika kurikulum tidak mengalami 

perubahan, maka kurikulum tersebut 

kurang efektif karena tidak mengikuti 

perkembangan zaman. Dalam hal ini, 

peran guru menjadi sangat penting 

(Marhamah , 2024). 

Pendidikan di Indonesia terus 

mengalami dinamika, dengan 

Kurikulum Merdeka yang 

memberikan ruang bagi guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan 

kebutuhan individual siswa. Dalam 

kerangka ini, asesmen diagnostik 

menjadi esensial untuk 

mengidentifikasi karakteristik awal 

siswa, yang terbagi menjadi asesmen 

kognitif dan non-kognitif. Penelitian ini 

secara khusus menyoroti asesmen 

diagnostik non-kognitif karena 

urgensinya dalam memahami 

dimensi non-akademik siswa, 

terutama gaya belajar mereka visual, 

auditori, dan kinestetik yang sangat 

memengaruhi cara siswa menyerap 

informasi (Solehah, 2024). 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

351 
 

Gaya belajar merupakan salah 

satu cara bagaimana menyerap, 

mengatur dan mengolah informasi. 

Sehingga dengan mengetahui 

dengan adanya gaya belajar pada diri 

siswa, maka dapat membantu dirinya 

sendiri dalam belajar lebih cepat dan 

lebih mudah. Masing-masing siswa 

memiliki cara yang berbeda-beda 

dalam menerima suatu informasi 

yang disampaikan oleh guru, hal 

inilah yang bisa menyebabkan hasil 

belajar dari setiap siswa pun dapat 

berbeda-beda.(Purnama, 2022) 

Fenomena yang peneliti amati 

adalah adanya kesulitan siswa dalam 

memahami materi Sosiologi yang 

disampaikan secara verbal serta 

minimnya partisipasi mereka dalam 

kelas. Kondisi nyata ini 

mengindikasikan bahwa 

keberagaman gaya belajar siswa 

belum sepenuhnya diakomodasi 

dalam strategi pengajaran. Oleh 

karena itu, penelitian ini berfokus 

pada permasalahan mengenai 

bagaimana penerapan asesmen 

diagnostik non-kognitif memengaruhi 

gaya belajar siswa pada mata 

pelajaran Sosiologi Fase E di SMA 

Negeri 1 Salimpaung. 

Tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis secara 

mendalam pengaruh asesmen 

diagnostik non-kognitif terhadap gaya 

belajar siswa tersebut. Manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini sangat 

signifikan, yaitu memberikan 

pemahaman yang lebih baik kepada 

guru mengenai karakteristik gaya 

belajar siswa. Dengan pemahaman 

ini, guru dapat mengembangkan dan 

menerapkan strategi pembelajaran 

yang lebih personal, relevan, dan 

adaptif, sehingga meningkatkan 

efektivitas proses belajar mengajar, 

menciptakan suasana yang lebih 

menarik, dan pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan hasil 

belajar siswa. Bagian ini merupakan 

fondasi yang menunjukkan urgensi 

dan kontribusi penelitian dalam 

konteks pendidikan saat ini. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif, bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh asesmen 

diagnostik non-kognitif terhadap gaya 

belajar siswa pada mata pelajaran 

sosiologi. Landasan teoritis yang 

digunakan adalah teori 

konstruktivisme menurut Jean Piaget, 
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yang berpandangan bahwa 

pengetahuan dibangun secara aktif 

oleh individu melalui interaksi dengan 

lingkungannya. Populasi penelitian ini 

mencakup seluruh siswa kelas X fase 

E SMAN 1 Salimpaung yang 

berjumlah 189 orang, tersebar di 6 

kelas pada semester ganjil tahun 

ajaran 2024/2025. Dari populasi 

tersebut, sampel penelitian diambil 

sebanyak 32 peserta didik dari kelas 

X E2 SMAN 1 Salimpaung 

menggunakan teknik Purposive 

Sampling. Pemilihan kelas X E2 

didasarkan pada kriteria 

keseimbangan gaya belajar siswa 

(visual, auditori, dan kinestetik) 

berdasarkan hasil asesmen awal 

yang telah diterapkan di sekolah, 

dengan rincian 11 siswa visual, 11 

siswa auditori, dan 10 siswa 

kinestetik. Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi angket, observasi, 

dan studi dokumen.  

Dalam penelitian ini, asesmen 

diagnostik non-kognitif 

dioperasionalkan sebagai penilaian 

yang mengidentifikasi karakteristik 

siswa seperti minat, motivasi, dan 

kondisi emosional melalui data 

asesmen yang ada di sekolah, 

sementara gaya belajar diukur 

berdasarkan preferensi visual, 

auditori, dan kinestetik siswa melalui 

angket. Data primer dikumpulkan 

melalui penyebaran angket kepada 

32 siswa pada tanggal 22 April 2025, 

yang terdiri dari 32 pernyataan 

mengenai gaya belajar visual (11 

pernyataan), auditori (11 pernyataan), 

dan kinestetik (10 pernyataan). Selain 

itu, pengamatan dilakukan selama 

proses pembelajaran untuk 

memperoleh data tentang lingkungan 

belajar dan aktivitas siswa. Data 

sekunder diperoleh melalui studi 

dokumen dari arsip sekolah, 

mencakup informasi seperti sejarah 

sekolah, data akademik, absensi, 

profil sekolah, dan hasil asesmen 

diagnostik sebelumnya. Analisis data 

dilakukan secara kuantitatif 

menggunakan program SPSS, 

dengan serangkaian uji statistik 

meliputi uji validitas (menggunakan 

korelasi Bivariate Pearson, dengan 

kriteria item valid jika nilai signifikansi 

p < 0.05), uji reliabilitas 

(menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0.857, mengindikasikan 

reliabilitas instrumen yang kuat), uji 

normalitas, uji linearitas 

(menggunakan Deviation from 

Linearity, dengan hasil menunjukkan 

hubungan linear antara variabel 
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asesmen diagnostik non-kognitif dan 

gaya belajar siswa karena nilai 

signifikansi > 0.05), serta uji hipotesis 

(uji T). 

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Penelitian dilakukan melalui 

penyebaran angket (kuesioner) 

asesmen diagnostik non kognitif 

tentang gaya belajar yang terdiri dari 

32 pernyataan diantaranya 11 

pernyataaan tentang gaya belajar 

visual, 11 pernyataan tentang auditori 

dan 10 pernyataan tentang kinestetik. 

Dari hasil penyebaran angket 

menunjukkan adanya keberagaman 

gaya belajar siswa di kelas X E2 

SMAN 1 Salimpaung. Dapat dilihat 

dari tabel dibawah ini : 

Tabel 5.1 Hasil Gaya Belajar 

Gaya Belajar Jumlah 

Visual 

Aditori 

Kinestetik 

15 

11 

6 

Total 32 
 

Sumber:Olahan Data SPSS (Peneliti) 

 

Berdasarkan hasil tabulasi 

angket uji validitas pernyataan 

mengenai gaya belajar yang terdiri 

dari 32 pernyataan dinyatakan valid 

karena mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan 

di ukur oleh pernyataan angket. 

Dengan tabulasi ini terlihat siswa 

yang memiliki gaya belajar visual 

terdiri dari 15 orang siswa , dan anak 

dengan gaya belajar auditori terdiri 

dari 11 orang siswa, kemudian 

terdapat 6 orang siswa dengan gaya 

belajar kinestetik. Inilah hasil tabulasi 

angket dari pernyataan yang di 

berikan kepada siswa kelas X fase 

E2 yang terdiri dari 32 siswa.Tahap 

akhir analisis data melibatkan 

penggunaan perangkat lunak SPSS 

versi 26 untuk menganalisis temuan 

yang didapatkan di lapangan. 

1. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas 

Tabel. 5.2 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber:Olahan Data SPSS (Peneliti) 
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Berdasarkan tabel 5.2 diatas 

menunjukan bahwa hasil Uji 

Normalitas One-Sample Kolmogorov-

Smirnov, sebuah uji statistik yang 

krusial untuk memastikan data 

residual terdistribusi secara normal. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas 

berfungsi sebagai prasyarat penting 

sebelum melakukan analisis statistik 

parametrik, khususnya untuk menguji 

pengaruh asesmen diagnostik 

nonkognitif terhadap gaya belajar 

siswa pada mata pelajaran Sosiologi. 

Hasil dari tabel menunjukan , 

nilai signifikansi (Sig.) adalah 0,062. 

Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, 

dapat disimpulkan bahwa data 

residual telah berdistribusi normal. 

Terpenuhinya asumsi ini 

menegaskan bahwa model regresi 

yang akan digunakan untuk 

menganalisis pengaruh variabel 

independen (asesmen diagnostik 

nonkognitif) terhadap variabel 

dependen (gaya belajar siswa) 

adalah valid dan dapat diandalkan. 

2) Uji Linearitas 

Tabel.5.3 Uji Linearitas 

 

Sumber:Olahan Data SPSS (Peneliti) 

Berdasarkan Tabel 5.3 Uji 

Linearitas, yang merupakan tabel 

ANOVA, dapat dianalisis hubungan 

antara variabel asesmen diagnostik 

non-kognitif (X) dengan variabel gaya 

belajar siswa (Y). Untuk menentukan 

linearitas terletak pada baris 

"Deviation from Linearity" dari tabel 

ini, nilai signifikansi (Sig.) yang 

diperoleh adalah 0,055. Karena nilai 

ini lebih besar dari tingkat signifikansi 

konvensional 0,05 (α=0,05), 

penelitian ini gagal menolak hipotesis 

nol bahwa hubungan antara kedua 

variabel adalah linear. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan linear yang 

signifikan antara variabel asesmen 

diagnostik non-kognitif (X) dengan 

variabel gaya belajar siswa (Y). 

Dilihat dari baris "Linearity" 

(Linearitas). Nilai signifikansi yang 

diperoleh adalah 0,006 dengan nilai F 

sebesar 9,952. Nilai p-value yang 
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sangat rendah ini sangat mendukung 

adanya komponen linear dalam 

hubungan antar variabel, yang 

sejalan dengan kesimpulan dari uji 

penyimpangan dari linearitas. Artinya, 

memang ada tren linear yang kuat 

antara kedua variabel tersebut. 

3) Uji Hipotesis  

Tabel 5.4  Hasil Uji Hipotesis 

 

Sumber:Olahan Data SPSS (Peneliti) 

Berdasarkan hasil uji t pada 

analisis linear sederhana yang 

ditampilkan dalam tabel 5.4 di atas 

diperoleh nilai signifikan (sig.)  untuk 

variabel gaya belajar sebesar 0,017 , 

karena nilai tersebut lebih kecil dari 

taraf signifikan 0,05 dimana 0,017 < 

0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Hal ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

asesmen diagnostik non kognitif 

dengan gaya belajar siswa . 

Penerapan asesmen 

diagnostik non-kognitif secara 

signifikan berpengaruh terhadap 

pemahaman karakteristik gaya 

belajar siswa. Hal ini didukung oleh 

uji hipotesis (uji t) yang menunjukkan 

nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,017, 

yang lebih kecil dari taraf signifikansi 

0,05. Dengan demikian, hipotesis 

alternatif (Ha) diterima, yang 

menyatakan bahwa penerapan 

asesmen diagnostik non-kognitif 

berpengaruh terhadap gaya belajar 

siswa pada mata pelajaran sosiologi 

fase E di SMAN 1 

Salimpaung.Koefisien unstandardized 

(B) sebesar 0,307 mengindikasikan 

bahwa setiap peningkatan satu unit 

pada gaya belajar siswa akan 

menyebabkan peningkatan rata-rata 

sebesar 0,307 unit pada hasil 

asesmen diagnostik non-kognitif. 

Hasil penelitian yang 

menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan antara asesmen diagnostik 

non-kognitif terhadap gaya belajar 

siswa sejalan dengan teori 

konstruktivisme Jean Piaget. 

Meskipun Piaget tidak secara 

langsung membahas gaya belajar 

visual, auditori, atau kinestetik, 

teorinya menekankan bahwa individu 

secara aktif membangun 

pengetahuannya melalui interaksi 
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dengan lingkungan dan pengalaman 

langsung. Pemikiran Piaget 

mendukung ide bahwa metode 

pengajaran harus disesuaikan 

dengan cara anak memproses 

informasi sesuai tahapan 

perkembangannya, yang dalam 

praktik modern dapat dikaitkan 

dengan pemahaman tentang 

berbagai gaya belajar. Dengan 

demikian, pemahaman gaya belajar 

yang berbeda pada siswa melalui 

asesmen diagnostik memungkinkan 

guru menyesuaikan metode 

pengajaran, sehingga siswa dapat 

membangun pengetahuan sosiologi 

secara lebih efektif dan meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan, bahwa adanya 

keberagaman gaya belajar siswa. 

Penelitian ini secara jelas 

menunjukkan bahwa asesmen 

diagnostik non-kognitif memiliki 

dampak positif yang signifikan dalam 

mengidentifikasi dan memahami profil 

gaya belajar siswa pada mata 

pelajaran Sosiologi. Dengan 

demikian, hasil asesmen ini sangat 

membantu guru dalam proses 

pembelajaran, khususnya dalam 

penyesuaian strategi dan model 

pembelajaran agar lebih sesuai 

dengan karakteristik gaya belajar 

siswa. 

Dari temuan ini, terlihat bahwa 

gaya belajar visual lebih dominan di 

kelas tersebut. Hal ini kemungkinan 

besar disebabkan oleh penyesuaian 

materi yang diajarkan saat penelitian, 

yaitu mengenai gejala sosial, yang 

mungkin lebih cocok dengan 

pendekatan visual. Penyesuaian 

materi ini membuktikan bahwa 

pemahaman terhadap gaya belajar 

siswa dapat meningkatkan efektivitas 

penyampaian materi. 

Data dari studi ini memberikan 

dasar yang kuat bagi guru untuk 

mengembangkan materi ajar yang 

lebih bervariasi, tidak hanya berfokus 

pada aspek visual, tetapi juga 

mengakomodasi gaya belajar auditori 

dan kinestetik untuk materi di masa 

mendatang. Selain itu, temuan ini 

juga menegaskan pentingnya 

penerapan asesmen diagnostik non-

kognitif secara berkelanjutan di awal 

pembelajaran untuk setiap materi 

baru, sehingga guru dapat menyusun 

pengalaman belajar yang lebih 

personal dan relevan. 
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